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Novel Rasina karya Iksaka Banu mengangkat suatu kisah yang mengalami 
hegemoni kekuasaan pada masa kolonial. Seperti perampasan wilayah, penguasaam 

lahan pribumi, kerja paksa, kekerasan, serta terjadinya konflik politik. Kejadian-
kejadian yang mereka alami berdampak kepada kehidupan sosial dan 

perekonomian dikampung terpencil. Hegemoni kekuasaan merujuk kepada 
penindasan yang dilakukan orang-orang yang memiliki kekuasaan untuk menundas 
bangsa terjajah secara terpaksa maupun secara halus pada masa postkolonial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) bentuk hegemoni melalui 
pengungkapan konflik, (2) hegemoni kekuasaan yang dialami tokoh, dan (3) 

perlawanan orang-orang Banda terhadap hegemoni kekuasaan dalam novel Rasina 
karya Iksaka Banu.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang 

digunakan berasal dari dokumentasi dalam bentuk novel berjudul Rasina. Teknik 
pengumpulan data meliputi teknik membaca dan mencatat, kemudian data yang 
terkumpul diklasifikasikan ke dalam tabel korpus untuk mempermudah analisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Rasina, terdapat berbagai 

bentuk hegemoni yang diungkap melalui konflik-konflik yang terjadi, mencakup 
aspek ekonomi, sosial, dan politik serta hegemoni kekuasaan yang dialami oleh 

tokoh, dan perlawanan orang-orang Banda. Mereka dipaksa bekerja, wilayah dan 
lahan mereka dirampas secara besar-besaran, dan mereka menjadi korban 
penindasan, dan kekerasan lainnya. Perlawanan ini dilakukan demi memperoleh 

kebebasan dan menghentikan hegemoni diskrimisasi, kekerasan, serta penindasan 
yang dilakukan oleh para penjajah. 


